BAB 1
FENDAHULUAN

L.1.Latar Belakang

Dalam Undong-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2002
pasal 8 (2} televisi local yang bisa ctgﬂikan sebagai media pengembangan
potensi local daeralinya. Sehingg perte .. isian. Indonesia bukan hanya terdiri
dari televisi nastonal saja mmmm dan pertelevisian lokal
di setiqt.ﬂﬁ'aﬁ Tﬂgﬁﬁj’l U]_Jm ﬂi:nllun 002 Wdapat memberikan
perubahan yang berarti h@ televisi lokal snhp: apen konstruksi, dan
diharapkan mampu membentuk |drm|tns,mlgfhu opini public dari deerah
tertentu. Televisi lokal harus bisa fokus pads mﬁmp sehagal

Iﬁnun dengan hadimya televisi local, pasti akon ﬂiﬂ illﬂm‘pn
tersendiri bagi merekn. Dimana televisi lokal harus bisa bersaing dengan media
(sinnya. Salah sutu tantangan terberat yang dibadapi oleh televisi lokal (swasta)

“adalah bagaimana caranys harus menjamin kelangsungan hidup industri
televisi lokal dalam perssingan bispis media (lsnants, 20081, Persaingan ini
jﬂﬁ tidak dapat ditindan dan bharus dlhnchﬁm it bakal benalmnva
elevisiar Wmmm media iw mru radio, media cetnk
&mhhmmtmm MenmuLhmME}, tedevisi lokal yang
hadir dengan spint olonomi daerah, sangat dirasakan dampak kehadirannya
sebapal warna bary MM:WZMIE..DEHE&H hadirmya televisi
local, mampu menjadi solusi akan masalah kurang optimalnya informasi audio
visual di berbagai daerah Indonesia.

Menurut Rahma (20013). bahwa kehadiran televisi lokal menambah
variasi atau pilihan bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi_hiburan dan
pendidikan. Dalam undang-undang mengenai penyviaran lokal keberadpan
televisi lokal sangat dibutuhkan masyarakat daerah kots moupun kabupaten



dengan tujuan untuk mendapatkan informasi untuk mengenal budaya yang ada
di daerah tersebul.

Televisi local mempunyai Batssan wilayah penyiaran. Akan tetapi
keterbatasan wilayah tersebut yang bisa membuat lebih fokus dan lebih unggul
dalam mengembangkan program-programnya yang membawa identitas daerah
tersebut. pada akhimya programiah yang membaniu menciptakan identitas dan
boleh jadi mengenibangkan day# pikat terhadap tipe khalayak yang serupa
{Burton, 2007) Seﬁuah ‘Hﬂmi‘ lokal terutamn ‘di Indonesia yang tiap
daerahnya mempunyai kebudayaan masing-masing. jelas di-dalam programnya
akan mempertahankan basis kuat terhadap sustu program hiburan yang
bernuansa hudnjm:?h:pm tersebut akan mmphhnh.mnn kan tersendin
di hﬁnpﬂ pemirsanya, bukan hanya pmgm W.Jugu hisa
memberikan koniribusi bagt citra publik mntmﬁ hlhjlthm dii daerah

Televisi lokal yang berfokus dalam lokalitas berbasis budayn akan
sangat huh:hmgn dengan kemajuan amupun bahkan kﬂ‘lmrﬂﬂ-ﬂﬁﬂ sulu
kebudavann lokal, Hal ini terjadi karens televisi mempunyai pengaruh yang
ﬂ.uga.‘l: kunt dalam pembentukan sikap serta kepmwm Sehingga
teleyisi hanus menciptakan progrm yang layak dikonsumsi publik. Dalam
peinbuatan program acara felevisi yang krealif, tim kreatif, sufradara hingga
produser, MMM1M atas kreativitas pgar nantinys genre
program terencana dengan sehaik- baikoya (Fachr
televisi harus punya H:uwlﬁmm!mmm televisi lokal juga
harus bisa memasukan kebudayaan dalam baglﬂ.n. programnya. Sebuah
program yang baik karena didukung dengan tim yang baik seperti im kreatif
serta desain grafis yang mendukung genrenya.

chruddin, 2015). Program

Di provinsi Yogyakarta perkembangan pertelevisian lokal cukup pesat.
Yogyakarta sangat kental akan budayanya serta pendidikan. Beberapa lelevisi
lokal di Yogyakarta pasti mempunyai program scara vang didalamnya



membahas kebudayaan serta Pendidikan. Yogyakarta sendiri mempunyai
beberapa televisi lokal antara lain yaitu TVRI Jogja, Jogja TV, Adi TV, Krena
TV dan KRBTV (KPID DIY, 2016},

Beksa Birama Televisi (RBTV} merupakan televisi lokal yang
berlokasi di Yogyakarta. Lingkup stasiun tv ini meliputi Purworejo, Boyalali,
Solo, Magelang, Temanggung sertas beberapa wiloyah Jaws Tengah don
seluruh Daerah lstimewa Yogyakarty. Sebagai salah satu provinsi yang
terkenal akan kebudoyaan dan pendidikannya, ".'.hgy.ukartu mempertahankan
serts mengembangkun identitas daershnya terschut, RBTV berfokus akan
lokalitas schingga RBTV dianggap dekut dengan masyarakat karena di
lhhm]m memhenm'hugl kesenian, kebudljuu:diﬁﬂmlﬁdikan yﬂng ada
ﬁvmnhrm_ RBTV juga mempunyai visi unt ik n i
WE mdm hiburan, pendidikan dan mf'nm'msi m mw dengan
i hangun citra sebagai televisi yang dikelola dan ﬁhﬁkxﬂhﬂ.ﬁnda
E!hw harmonis. dinsmis. bermoral. beragama vang dibentuk dengan
pm-ﬂnml filosofi. adal, dan budaya masyarakat Ngﬂmlmna
nrat se mggammnmﬂlﬂglﬂlulchmhummm‘fmﬂknn
da.n snk:»tnmya Schinggs dengan visi tersebut RBTV merupakan wadsh bagi
kota Yogyakarta untuk mengkonstruksi identitas daerh,

Iﬁﬂﬂ : si identitas lﬁlmh Nogyakarta, RETV
ﬂmfpﬂh} W dengan ciin khos di setisp masing-masing
programnya. Program dani RBTV sangat beragam genrenya mulai dari hiburan,
talkshow hingga kabar berita Jogja. Mm,mmm televisi dari RBTV

vang didalamnya terdapat seni, budaya, dan Pendidikan adalah program acara
TalkCation. Program yang ditayangkan seminggu sekali di han Rabu pukul
019.30 WIB. Program ini hasil Kerjasama RBTV dengan Universitas Amikom
Yogyakartn. Program i juga selamn uniuk sarsnn mformasi budaya dan
pendidikan bagi masyarakat Yogyakarta sekitarnya, juga sebagai wadah bagi

mahasiswa Universitas Amikom Yogyakara khususnya program studi Ilmu
Komunikasi.



TalkCation adalah program yang dibuat serta dikemas secara informal
sehinggs membuat program ini ringan. TalkCation mengundang banyak
narasumber-narasumber yang kreatif, inovasi dan berkompeten di bidangnya.
Program ini juga berfokus akan seni. budaya serta Pendidikan di Yogyakarta.
Program tersebut dibuat pada pertengahan tabun 2020 dengan tim dari
mahasiswa. Awal terbentuknya program ini dipimpin oleh Waiki Production
dan tahun berikutnya di teruskan aleh Seagkuyung Pictures. Yang keduanya
sama-sama dibimbing MaMQHtguﬁIbnu Komunikasi, Dan setiap

Dulam Cstiap im produksi, menciptikin_konsepkonscp yang
mendukung akan tema yang dibuat. Salah satunys adalah tim desain grafis
yang bertugas membantu membuat konsep agar informasi bisa diterima dan
dipahami oleh masyarakat. Salah satunya tim desain gﬁwwhuat
‘sebuah Jogo untuk dapat memberikan identitas dalam progrm scara tersebut
di sefisp program acara wajib skan adanya loge yang disesusikan dengan
konsep diu;!;tuunn program acara fersebut. logo harus mempunyal rancangan
yang sangst bagus agar informasi identitas suatu ptq;m.mn lersampaikan.
‘Mﬂkn. dan i, penulis melakukan penelition lu.ihlhp 'T'mlhlutﬂn Logo
Sebagai Identitas Program Acara Talkcation di RETV Jogja™

wmw& akan n'tetﬁﬁ.i Bignmm.ﬂ pembuatan
terhadap logo dalam sebuah program scara Talkeation di stasiun televisi yaitu
RETV Joma. =

1.2.Fokus Masalah dan Rumusan Masalah

Sebuah program acam televisi lokal dengan membawa kebudayann
yang ada di Yogyakarta, bertujuan untuk mengenalkan kebudayaan tersebut
kepada masyarakat. Agar masyarakat bisa memahami. program tersebut harus
menghadirkan narasumber di bidangnya serta program tersebut harus dikemas
sebaik mungkin oleh tim produksi agar lebih maksimal. Salah satu cara agar



tayangan televisi hisa dipahami dengan baik dan benar harus dikemas dengan
desain grafis yang baik dan sesuai dengan tema program tersebut. begitu pula
perancangan Logo juga sangat diperhatikan dalam arti. makna serta tujuan
yang sesuai dengan program acara tersebut.

Lhkndmrhml]lntpmmﬂhhnntmmbnhmummhhdﬁn
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